BABI
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Dalam sistem ekonomi yang dikembangkan berdasarkan hukum Islam
membolehkan bagi setiap individu atau kelompok untuk melakukan perdagangan dan
halal baginya mendapatkan keuntungan. Al Qur’an telah memberikan indikasi agar
umatnya selalu berproduksi dan mengembangkan perdagangannya ke penjuru dunia.

Ajaran Islam yang dibawa Rasulullah mempunyai keunikan tersendiri
secara faktual, bukan saja bersifat komprehensif berarti mencakup seluruh aspek
kehidupan baik ritual maupun sosial, tetapi juga bersifat universal. Bermakna dapat
diterapkan dalam setiap waktu sampai hari akhir. Ke-universal-an ini akan tampak
jelas terutama dalam bidang mu’amalah, di mana bidang mu’amalah tersebut akan
luwes dan fleksibel bahkan tidak memberikan special treatment bagi muslim maupun
non-muslim.

Dengan mencermati pertumbuhan dan perkembangan sektor ekonomi
modern dengan menggunakan sistem ekonomi kapitalis atau sosialis, merupakan
sistem ekonomi yang monopoli sumberdaya manusia dan alam, sehingga tidak adanya
jaminan kesejahteraan manusia’

Berbagai perkembangan muncul akibat penerapan sitem ekonomi yang

telah ada, hal ini semakin dirasakan karena teori dan sistem ekonomi kapitalis/sosialis

! Adiwarman A. Karim, Ekonomi Islam dalam Ksjian Kontemporer, h. 130-142



tidak berdaya menemukan alternatif penyelesaian persoalan-persoalan ekonomi yang
krusial dewasa ini’

Untuk itu Islam mengatur sistem perekonomiannya dengan metode yang
unik.’ Yakni Islam mengandung masalah ekonomi tidak dari sudut pandang kapitalis
dan juga tidak memandang masalah ekonomi dari sudut pandang sosialis. Akan tetapi
Islam membenarkan sikap mementingkan diri sendiri tanpa merusak masyarakat.

Dapat di fahami bahwa sistem ekonomi Islam memiliki kabaikan yang
ada pada sistem sosialis dan kapitalis, tetapi juga bebas dari kelemahan yang terdapat
pada kedua sistem tersebut.® Dengan pemahaman yang lain bahwa konsep ekonomi
Islam telah meletakkan aspek moral maupun material kehidupan berbagai basis untuk
membangun kekuatan eckonomi di atas nilai-nilai moral. Sehingga keunikan
pendekatan Islam terletak pada sistem nilai, yang mewarnai tingkah laku ekonomi atau
kehidupan, tercakupnya nilai-nilai dasar yang bersumber dari tauhid atau sebagai

| prinsip aqidah ekonomi Islam, di mana dalam kehidupan ekonomi penckanannya
difokuskan pada dinamika vertikal dan horizontal. Konsekuensinya aqidah ekonomi
Islam pada prinsipnya menegaskan bahwa pemilik alam secara mutlak beserta isinya
adalah Allah, manusia sebagai kholifah diberikan kemampuan yang bersifat
konseptual, sehingga manusia dapat mengolah, memanfaatkan untuk menciptakan

kesejahteraan demi kemakmuran bersama.

?Inggie H. Achsien, Investasi Syar'ah di Pasar Modal dalam Konsep dan Praktek Mansgemen Portofolio
Syari'ah, h, 60-72

? Zainul Arifin, Dasar-dasar Managemen Bank Syariah, h. 217-246

¢ Adiwarman A. Karim, Ekonomi Islam dalam Kajian Kontemporer, h. 183-185



Salah satu bentuk ekonomi atau perdagangan yang di atur oleh Islam
adalah jual beli. Dalam jual beli tersebut manusia harus menghargai hak dan tidak
boleh merugikan orang lain jadi salah satu prinsip perdagangan menurut Islam adalah
“saling rela” antara kadua belah pihak (penjual dan pembeli).

Dengan suatu syarat saling rela tersebut para penjual harus menjelaskan
cacat atau kekurangan dari barang yang dijual, sampai calon pembeli mengetahuinya

secara jelas.

Sabda Rasulullah SAW,
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artinya “Tidak halal bagi secorang muslim menjual kepada saudaranya barang cacat
kecuali ia menjelaskan (HR. Ahmad dan Ibnu Majjah).”
Dengan demikian setiap aktifitas perdagangan yang dilakukan oleh orang
Islam harus sejalan dengan norma-norma perdagangan yang sudah diatur dalam ajaran
Islam tersebut. Sehubungan dengan itu salah satu bentuk perdangangan modern untuk
memenuhi kebutuhan manusia adalah pada pasar modal (Bursa Efek), yakni
perdagangan saham.
Bursa efek dapat diperkiran sebagai alternatif yang menarik untuk sarana
pendanaan yang relatif sangat murah dengan harapan pertumbuhan yang sangat tinggi
perusahaan-perusahaan atau BUMN yang cukup sehat dapat membawa bursa efek

kearah pengembangan berupa suatu sarana investor/pemodal untuk berpartisipasi



didalamnya. Perusahaan-perusahaan atau BUMN (emiter’) yang telah mencatat
sahamnya di Bursa Efek akan menjadi professional dan cukup transparan karena
emiten yang melakukan emisi saham, wajib taat pada aturan-aturan yang menjamin
keterbukaan yang ada. Bursa efek dilihat dari segi manfaanya bagi emiften dapat
menarik dana besar untuk mengembangkan aktifitas dan ekspansi usahanya sedang
manfaat bagi pemodal, menjadi alternatif investasi yang menarik dan menjanjikan.
Adapun kegiatan bursa efek adalah menyelenggarakan perdagangan efek,
di Indonesia terdapat dua bursa efek yang dikelola oleh PT Bursa Efek Indonesia (BEID)
di Jakarta dan PT Bursa Efek Indonesia (BEI) di Surabaya. Jasa utama dari
perusahaan disebut sebagai penyelenggara jual beli saham dan sekuritas lainnya.
Untuk berpartisipasi dalam saham, investor menghadapi resiko sangatlah
penting untuk memahami portofolio yang tepat dan ada dua hal yang harus
diperhatikan:®
1. Investor untuk memilih perusahaan yang mempunyai prospek baik di mana hal
tersebut biasanya direfleksikan dari pergerakan sahamnya. Dengan pemilihan
perusahaan yang baik, resiko mon-sistematis (resiko yang spesifik untuk suatu
perusahaan tertentu) dapat diminimalkan.
2. Investor dapat mempertimbangkan prospek dari pasar keseluruhan seperti yang
tercermin dari stok indeks. Resiko untuk keseluruhan pasar inilah yang disebut

resiko sistematis.

$ Emitan Yaitu orang yang melakukan Penawaran Umum, Rusdinm Pasar Modal, h. 155

S Jaka E Cahyono, 22 Strategi dan Tehnik Meraih Untung di Bursa Saham, h. 85 (diambil dari skripsi Asmunir,
Tinjauan Hukum Islam dan Positif Terhadap Praktek Pialang Indeks Ssaham Di PT Quantm Interanasional Futures
Surabays, Fak. Syari’ah, Jurusan Mu’amalah, 2003 h.3)



Salah satu aspek ekonomi yang paling besar mendapatkan perhatian
ajaran Islam adalah masalah transaksi perdagangan atau jual beli. Hal ini dikarenakan
jual beli merupakan salah satu usaha untuk meningkatkan kesejahteraan hidup yang
memiliki kemaslahatan dan liku-liku tersendiri, di mana jika dilaksanakan tanpa
diikuti oleh aturan dan norma yang tepat, akan menimbulkan bencana dan kerusakan
dimasyarakat. Atas dasar itulah Islam memberikan konsep moralitas aturan
perdagangan. Konsep aturan perdagangan tersebut sebagaimana yang difirmankan
Allah SWT dalam al Qur’an yang diantaranya surat an Nisa’ ayat 29:
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Artinya: Hai orang-orang yang beriman janganiah kamu memakan harta sesama kamu
dengan jalan batil, kecuali dengan jalan perniagaan yang berlaku suka sama
suka, dan janganlah kamu membunuh dirimu semdiri. Sesungguhnya Allah
maha penyayang kepadamu. 7

Adapun konsep-konsep jual beli dalam Islam juga sangat terbatas,
sedangkan permasalahan yang timbul akibat perkembangan ekonomi dunia, menurut
pakar ekonomi Islam berijtihad mencari solusi adanya pemecahan, dan seperti
perdagangan bursa saham, dan perdagangan berjangka.

Pada hakekatnya jual beli saham adalah jual beli hak atas perusahaan
yang mengeluarkan saham yang bersangkutan. Pemegang saham mempunyai hak
sebagai pemilik perusahaan. Dan apabila diidentikkan dengan jual beli suatu barang

dipasar, maka pembeli saham harus datang sendiri ke perusahaan mengamati sendiri

7 Depag RI, Al Qur’an dan Terfemah, h. 122



perusahaan yang bersangkutan sebelum diputuskan untuk membeli atau tidak
perusahaan tersebut.®

Future trading, merupakan kontrak berjangka atau fufures, adalah kontrak
untuk menjual atau membeli suatu under]ying” (dapat berupa indeks, saham, obligasi
dan lain-lain) dimasa mendatang. Kontrak ini dapat dijelaskan sebagai berikut:
misalnya, seorang investor akan melakukan transaksi KBIE LQ-45. untuk itu ia harus
menyetorkan terlebih dahulu dana (margin awal'%) anggap saja dana ini sebagai
jaminan apabila prediksi harga KBIE LQ-45 ketika jatuh tempo kontrak tidak sesuai
dengan prediksi, misalnya indeks harga LQ-45 yang berbentuk jauh dari perkiraan
investor, sehingga dana tersebut akan langsung di likuidasi.

Perdagangan kontrak berjangka (firtures trading) merupakan bentuk lain
dari kegiatan asuransi yang diciptakan berdasarkan mekanisme yang terjadi di pasar,
yaitu berbentuk pasar bayangan atau pasar derivative'! dari pasar komoditi fisiknya
(sport) dengan melakukan jual beli di dua pasar tersebut secara bersamaan dengan
posisi yang berlawanan (jual dan beli) untuk jumlah dan jenis komoditi yang sama.
Dengan demikian, kedua pasar ini akan saling menutupi kerugian yang diderita oleh
salah satu pasar. Jadi perdagangan berjangka (firture trading) ini memberikan manfaat

ekonomi berupa pengalihan resiko (risk fransfer) yang tidak diinginkan melalui

® Rusdin, Pasar Modal, h. 44

® Underlying adalah Indeks Efek yang menjadi dasar perdagangan Kontrak Berjangka Indeks Efek (KBIE),
Peraturan PT Bursa Efek Surabaya Nomot I1.D.1

19 Margin awal yaitu sejumlah uang yang wajib disetor oleh anggota bursa kepada KPEI sebagai jaminan untuk
penyeleasaian setiap treansaksi KBIE, Peraturan PT Bursa Efek Surabaya Nomot IL.D.1

! derivatif adalah sebuah kontrak bilateral atau perjanjian penukaran pembayaran yang nilainya diturunkan atau
berasal dari produk yang menjadi "acuan pokok" atau juga disebut " produk turunan” (under/ying product), Peraturan PT
Bursa Efek Surabaya Nomot 11.D.1



kegiatan lindung nilai (hedging) dan merupakan suatu referensi ysng harganya dapat
dipercaya (price discovery).

Selain itu juga untuk mengetahui harga saham diperlukan indeks, dan
dalam dunia saham internasional cara untuk menentukan indeks harga saham berbeda-
beda antara perusahaan yang satu dengan lainnyal Dari perhitungan yang berbeda
inilah yang membuat pengamat saham atau memudahkan dalam menetapkan indeks
harga saham, dengan melihat pada pasar saham. Maka hal itu dapat dipergunakan
perusahaan dalam memperoleh sentimen pasar secara keseluruhan.

B. Rumusan Masalah

Bertolak dari Latar belakang Masalah di atas, maka dalam panulisan

skripsi ini dirumuskan sebagai berikut:
1. Bagaimana pelaksanaan Kontrak Berjangka Indeks Efek (KBIE) di Bursa
Efek Indonesia (BEI) di Surabaya.
2. Bagaimana tinjauan hukum Islam terhadap Kontrak Berjangka Indeks Efek
(KBIE) di Bursa Efek Indonesia (BEI) di Surabaya.
C. Kajian Pustaka

Tinjauan pustaka pada intinya adalah untuk mendapatkan gambaran
hubungan topik yang akan diteliti dengan topik peneliti sejenis yang pernah dilakukan
oleh peneliti sebelumnya sehingga tidak ada pengulangan.|3 Dalam penelusuran awal,

sampai saat ini penulis belum menemukan penelitian atau tulisan yang secara spesifik

12 Munir Fuadi, Pengantar Hukum Bjsnis, h. 380-381 (diambil dari Skripsi Sudiono, Futures Trading Dalam
Perspektif Hukum Isiam , Fak. Syari’ah Jurusan Muamalah, 2005, h. 6)
13 Abudin nata, Metodologi Setudi Islam, h. 135



mengkaji tentang tinjauan hukum Islam terhadap kontrak berjangka indeks efek
(KBEI) di Bursa Efek Indonesia (BEI) di Surabaya tersebut.

Memang ada beberapa hasil penelitian mahasiswa syari’ah IAIN Sunan
Ampel Surabaya yang membahas mengenai perdagangan berjangka (Future Trading)
juga dilakukah oleh Asmunir dengan judul Tinjauan Hukum Islam dan Hukum Positif
terhadap Praktek Pialang Indek saham PT Quantum Internasional Futures Surabaya,
dengan rumusan masalah:

1. Bagaimana kinerja pialang indeks saham di PT Quantum Internasional Futures
Surabaya?

2. Bagaimana Transaksi Pialang Indeks Saham di PT Quantum Internasional
Futures Surabaya?

3. Bagaimana tinjauan hukum Islam dan hukum positif terhadap praktek pialang
indeks saham di PT Quantum Internasional Futures Surabaya?

Dari rumusan masalah di atas difahami bahwa penelitian yang dilakukan
oleh Asmunir penekannannya terhadap pialang indeks saham di PT Quantum
Internasional Futures Surabaya menurut hukum Islam dan Hukum positif
Selain penelitian yang dilakukan oleh Asmunir, pembahasan mengenai Future Trading,
juga dilakukan Sudiono dengan judul Future Trading Dalam Perspektif Hukum Islam,
dengan rumusan masalah:

1. Bagaimanakah deskripsi jual beli future trading?
2. Bagaimanakah perspektif hukum Islam terhadap jual beli fiture trading?
Dari rumusan masalah di atas dapat difahami bahwa penelitian yang

dilakukan oleh Sudiono lebih menekankan pada aspek jual beli secara perdagangan

dilihat dari sudut pandang Islam.



Jadi, jika peneclitian yang ditulis oleh Asmunir adalah tinjauan hukum
Islam dan hulkum positif terhadap praktek pialang indeks saham PT Quantum
Internasional Futures Surabaya, dan juga ditulis Sugiono adalah Future Trading dalam
perspektif hukum Islam, maka dalam skripsi ini penulis akan lebih memfokuskan
Tinjauan hukum Islam terhadap Kontrak berjangka Indeks Efek (KBEI) di Bt-lrsa efek
Indonesia (BEI) di Surabaya.
D. Tujuan Penelitian
Bertitik tolak dari masalah di atas, maka penelitian ini bertujuan untuk:
1. Pelaksanaan Kontrak Berjangka Indeks Efek (KBIE) di Bursa Efek Indonesia
(BEI) di Surabaya.
2. Menjelaskan status hukum Kontrak Berjangka Indeks Efek (KBIE) di Bursa Efek
Indonesia (BEI) di Surabaya.
E. Kegunaan Hasil Penelitian
Sebagaimana umumnya suatu karya ilmiah yang mempunyai nilai guna,
penelitian ini penulis harapkan dapat memberikan manfaat sekurang-kurangnya :'4
1. Aspek keilmuan (teoritis) yakni menambah wawasan pengetahuan bagi penulis
secara pribadi dan sebagai wacana pemikir yang nantinya dapat dijadikan acuan
pemerhati masalah jual beli atau perdagangan atau praktisi hukum. Lebih lanjut
penelitian ini dapat dijadikan bahan kajian ilmiah sekaligus bahan penelitian

tentang Kontrak Berjangka Indeks Efek.

4 Dekan Fakultas Syari’ah JAIN Sunan Ampel, Petunjuk Teknis Penulisan Skripsi, h. 8



10

2. Aspek terapan, yakni sebagai sosialisasi sekaligus mempertajam analisa teori dan
praktek terhadap efektifitas perdagangan, khususnya pelaksanaan Kontrak
Berjangka Indeks Efek (KBIE) di Bursa Efek Indonesia (BEI) di Surabaya.

F. Definisi Operasional

Skripsi ini berjudul “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Kontrak Berjangka
Indeks Efek (KBIE) di Bursa Efek Indonesia (BEI) di Surabaya”.

Untuk menghindari kesalahpahaman dalam menginterpretasikan terhadap
judul tersebut maka perlu adanya penjelasan yang terkait dengan beberapa kata kunci
dalam penelitian ini, kata kunci tersebut sebagai berikut:

1. Hukum Islam : Yang dimaksud dengan hukum Islam adalah hukum tentang jual
beli yang terdapat dalam hukum figih yang memuat pendapat imam
madhab atau sumber yang dijadikan pedoman dalam masyarakat
Islam yang bersumber pada al-Qur’an dan Hadis

2. Kontrak Berjangka Indeks Efek : adalah janji untuk menjual atau membeli efek
atau sekumpulan efek dalam bentuk indeks pada angka indeks efek
tertentu dengan penyelesaian diwaktu yang akan datang, yang di
wajibkan setiap pihak untuk memenuhi perjanjian tersebut pada
saat jatuh tempo.’’

3. Bursaefek  : Yaitu pihak yang menyelenggarakan dan menyediakan sistem dan
atau sarana untuk mempertemukan penawaran jual dan beli efek
pihak-pihak lain dengan tujuan memperdagangkan efck diantara

mereka.'®

!5 Peraturan PT bursa efek Surabaya Nomor IL.D.1
' Ibid, h. 154
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Jadi maksud operasional dari judul penelitian ini adalah kontrak berjangka
yang menggunakan Underlying berupa indeks saham. Karenanya dalam kontrak
berjangka ini memberikan hak bukan kewajiban untuk membeli atau menjual asset
yang menjadi Underlying-nya.

. Metode Penelitian

Dalam penelitian berbentuk skripsi ini penulis menggunakan kajian
pustaka (/ibrary research). Sebagai langkah awal studi tentang Kontrak Berjangka
Indeks Efek (KBIE) di Bursa Efek Indonesia (BEI) di Surabaya, dibutuhkan proses
penelitian yang komprehensif. Sehingga akan dihasilkan sebuah hasil yang maksimal
dalam penyusunan karya tulis ilmiah ini. Untuk mencapai hasil maksimal tersebut
dibutuhkan sebuah metode dalam penulisan karya ilmiah ini, yakni :

1. Data yang dikumpulkan
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka data-data yang
dikumpulkan dalam menjawab permasalahan pada penelitian ini adalah
sebagai berikut:
a. Data tentang keanggotaan atau pelaku Kontrak Berjangka indeks Efek
(KBIE)

b. Data tentang mekanisme Kontrak Berjangka Indeks Efek (KBIE)

c. Data tentang nilai dan penentuan harga dalam Kontrak Berjangka
Indeks Efek (KBIE)

d. Data tentang proses perjanjian Kontrak Berjangka Indeks Efek

(KBIE)
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e. Data tentang mekanisme penyelesaian Kontrak Berjangka Indeks Efek
(KBIE)
2. Sumber data
Data yang diperlukan dalam penelitian ini digali dari
sumbernya, baik sumber primer maupun sumber sekunder.
a. Sumber data primer
sumber data Primer yaitu sumber data utama yang
diperoleh dari penelitian dilapangan dalam skripsi ini, diantaranya:
1) Buku pedoman Efek Derifatif
2) Peraturan PT Bursa Efek Surabaya No. IILD.1 tentang
perdagangan Indeks Efek.
3) Underlying indeks
b. Sumber data sekunder
Yaitu data yang diperoleh dari sumber tidak langsung atau
sudah merupakan hasil atau orang lain yaitu bahan pustaka dari
perusahaan tersebut, data yang sudah dibukukan dan dipublikasikan.
Seperti dokumen-dokumen yang terkait dengan Kontrak Berjangka
Indeks Efek (KBIE). Untuk menunjang akurasi data, dalam penelitian ini
digali beberapa sumber data yang diperoleh dari beberapa literatur,
antara lain:

1) Pasar Modal, Rusdin



digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id
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Interview (wawancara)
Yakni wawancara langsung antara pihak peneliti dengan
responden (pihak-pihak yang terkait) yaitu staff atau karyawan

PT Bursa Efek Indonesia (BEI) di Surabaya.

. Teknik Pengolahan Data.

Setelah data penelitian berhasil diperoleh data tersebut diolah

secara kualitatif dengan tahapan-tahapan sebagai berikut

a.

Editing, yaitu pemeriksaan data secara cermat dari kelengkapan
referensi, arti dan makna, istilah-istilah atau ungkapan-ungkapan dan
semua catatan data yang telah dihimpun.

Coding adalah pengklasifikasian data yang dilakukan setelah melakukan
editing, untuk mempermudah analisa selanjutnya. Klasifikasi ini
dilakukan dengan cara menandai masing-masing data yang sesuai

dengan judul skripsi ini.

. Metode analisis data

Jenis penelitian ini adalah penelitian pustaka (/ibrary

researcl). Adapun metode yang dipakai dalam penelitian ini adalah:

a.

Metode Deskriptif-Analisis

Deskriptif analisis yaitu menggambarkan secara
menyeluruh dan mendalam terhadap ketentuan-ketentuan mengenai
Kontrak Berjngka Indeks Efek (KBIE) dan aspek-aspek yang ikut

mempengaruhi/yang mempunyai keterkaitan dengan masalah tersebut,
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b. Metode Deduktif
Metode yang di awali dengan mengemukakan pengertian-
pengertian, dalil-dalil, atau fakta-fakta yang bersifat umum, yaitu
ketentuan-ketentuan hukum Islam mengenai jual beli untuk selanjutnya
dikemukakan kenyataan yang ada dilapangan mengenai Kontrak
Berjangka Indeks Efek (KBIE) di bursa efek Indonesia (BEI) di
Surabaya. Kemudian diteliti dan dianalisis sehingga hasilnya dapat
memecahkan permasalahan-permasalahan mengenai Kontrak Berjangka
Indeks Efek (KBIE) di Bursa Efek Indonesia (BEI) di Surabaya.
6. Teknik Analisis Data
Untuk metﬁbuat analisis terhadap data yang telah tersaji dalam
penelitian, penulis menggunakan tehnik analisis isi (content analysis) yaitu
teknik penelitian untuk membuat inferensi-inferensi yang dapat ditiru
(Replicabel), dan sahih data dengan memperhatikan konteksnya.'® Analisis
isi berhubungan dengan komunikasi atau isi komunikasi. Logika dasar dari
komunikasi, bahwa setiap komunikasi selalu berisi pesan dalam sinyal
komunikasinya itu, baik berupa verbal maupun non verbal.
H. Sistematika Pembahasan
Dalam pembahasan skripsi ini penulis membagi menjadi beberapa bab dan

masing-masing bab di bagi lagi menjadi sub bab. Adapun maksud dan tujuannya agar

'* Burhan Bungin ed, Mefodologi Penelitian Kualitatif Aktuslisasi Metodologis ke Arah Ragam
Vanian Kontemporer, h.172-173
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dalam pembahasannya nanti dapat tersusun dengan baik dan terarah. Sistematika

pembahasan ini sebagai berikut:

BABI

BAB II:

BABIII :

BAB IV

BABV

: Berupa pendahuluan yang merupakan gambaran secara umum dari pola

dasar pemahaman skripsi ini sebagai pintu pertama untuk memasuki bab
berikutnya, meliputi: Latar belakang Masalah, Rumusan Masalah, Kajian
Pustaka, Tujuan penelitian, Kegunaan Hasil Penelitian, Definisi
Operasional, Metode Penelitian, Teknik Penggalian Data, Metode Analisis
Data, serta diakhiri dengan Sistematika Pembahasan.

Berisi Landasan Teori, yang kaitannya dengan studi ini, yaitu mengenai
Pengertian Jual Beli, Dasar Hukum Jual Beli, Rukun dan Syarat Jual Beli,
Macam-Macam Jual Beli.

Hasil penelitian empiris tentang praktek Kontrak Berjangka Indeks Efek
(KBIE) di Bursa Efek Indnesia (BEI) di Surabaya. Pembahasannya meliputi
gambaran umum tentang Bursa Efek Indonesia di Surabaya yang terdiri
dari sejarah berdirinya Bursa Efek Indonesia di Surabaya, visi dan misi,
jenis usaha yang dilakukan. Dan mekanisme Kontrak Berjangka Indeks
Efek (KBIE), mulai dari Sejarah diterbitkannya, dasar hukum, manfaat dan
keunggulan, keanggotaan KBIE, proses KBIE, mekanisme penentuan harga,

Waktu transaksi, Penyelesaian transaksi, penanggulangan kegagalan.

: Analisis Hukum Islam terhadap Kontrak Berjangka Indeks Efek (KBIE) di

Bursa Efek Indnesia (BEI) di Surabaya.

: Merupakan bab penutup yang terdiri dari Kesimpulan dan saran.



